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Abstract 
This researcher was conducted with a descriptive research method using a 
quantitative approach. The results of the research and discussion, the following 
conclusions can be drawn: 1) The level of emotional intelligence of class X students 
of SMA Negeri 1 Sungai Raya, Kubu Raya Regency is generally included in the 
medium category with a percentage of 59.52%. 2) Learning outcomes of PPKn 
students of X high school Negeri 1 in general is included in the medium category 
with a percentage of 71.43% 3) There is no significant influence of emotional 
intelligence on student learning outcomes in class X SMA Negeri 1 Sungai Raya. 
This is seen from the results of the analysis using a regression test proving that the 
regression equation obtained Y = 87.818 + 0.02X. From the significant test results 
obtained a significant value of 0.985 where a significant value of 0.05 (0.985 0.05), 
then accepted. So it can be concluded that there is no significant influence of 
emotional intelligence on learning outcomes. It is recommended for PPKn teachers 
to try to improve in the students they teach about positive emotional intelligence. 
This can be pursued through the growth in each student regarding recognizing 
emotions, managing emotions, motivating oneself, empathy and being able to foster 
relationships (social skills). 
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PENDAHULUAN
       Pendidikan merupakan sarana utama 
dalam membentuk dan menciptakan 
sumber daya manusia yang berkualitas, 
baik melalui pendidikan informal maupun 
pendidikan formal. Berdasarkan Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 
1, Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 
(Sisdiknas, 2011:3). Pendidikan 
mengemban tugas untuk menghasilkan 
generasi yang baik, manusia-manusia yang 
lebih berkebudayaan, manusia sebagai 
individu yang memiliki kepribadian yang 
lebih baik. 
      Berdasarkan Undang-Undang No. 20 
Tahun 2003 Pasal 37 ayat 1 Kurikulum 
pendidikan dasar dan menengah salah 
satunya wajib memuat Pendidikan 
Kewarganegaraan (UU RI No.20 Tahun 
2003). Mata pelajaran PKn merupakan 
salah satu mata pelajaran yang harus 
dikuasai oleh peserta didik. Mata pelajaran 
ini erat kaitannya dengan kehidupan 
sehari-hari para siswa. Dalam lampiran 
Permendiknas No. 22 tahun 2006 
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dikemukakan bahwa mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan 
mata pelajaran yang memfokuskan pada 
pembentukkan warga negara yang 
memahami dan mampu melaksanakan hak-
hak dan kewajibannya untuk menjadi 
warga negara Indonesia yang cerdas, 
terampil, dan berkarekter yang 
diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 
1945 (BSNP, 2006: 108). Dalam konteks 
itu, khususnya pada jenjang Pendidikan 
Dasar dan Menengah, Sekolah seyogyanya 
dikembangkan sebagai pranata atau tatanan 
sosial-pedagogis yang kondusif atau 
memberi suasana bagi tumbuh 
kembangnya berbagai kualitas pribadi 
peserta didik. Sekolah sebagai bagian 
integral dari masyarakat perlu 
dikembangkan sebagai pusat pembudayaan 
dan pemberdayaan peserta didik sepanjang 
hayat, yang mampu memberi keteladanan, 
membangun kemauan, dan 
mengembangkan kreatifitas peserta didik 
dalam proses pembelajaran demokratis. 
Mata pelajaran PPKn berperan penting 
dalam menyiapkan warga negara yang 
berkualitas, sehingga warga negara dapat 
berpartisipasi aktif. Oleh karena itu sudah 
selayaknya pembelajaran PKn dapat 
membekali siswa dengan pengetahuan dan 
keterampilan warga negara yang memadai 
serta pengalaman praktis agar memiliki 
kompetensi dan berpartisipasi. 
       Kegiatan pembelajaran di sekolah 
biasanya hanya menenkankan pada 
transformasi informasi faktual dan 
pengembangan penalaran yaitu pemikiran 
logis menuju pencapaian satu jawaban 
benar atau salah. Setelah belajar orang 
memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap 
dan nilai” dengan demikian dalam kegiatan 
pembelajaran memerlukan banyak 
pengetahuan dalam mengarahkan dan 
menyampaikan informasi agar tidak 
menimbulkan suatu kesalahan antara orang 
tua, guru dan siswa. Dalam pendidikan 
formal, belajar menunjukkan adanya 
perubahan yang sifatnya positif sehingga 
pada tahap akhir akan didapat 
keterampilan, kecakapan dan pengetahuan 
baru. Hasil dari proses belajar tersebut 
tercermin dalam prestasi belajarnya. 
Prestasi belajar adalah penilaian terhadap 
hasil belajar seorang siswa untuk 
mengetahui sejauh mana siswa tersebut 
telah mencapai sasaran belajar yang telah 
ditentukan. 
      Banyak orang yang berpendapat bahwa 
untuk meraih prestasi yang tinggi dalam 
belajar, seseorang harus memiliki 
Intelligence Quotient (IQ) yang tinggi, 
karena inteligensi merupakan bekal 
potensial yang akan memudahkan dalam 
belajar dan pada gilirannya akan 
menghasilkan prestasi belajar yang 
optimal. Namun pada kenyataannya ketika 
proses belajar mengajar berlangsung 
banyak ditemukan adanya prestasi belajar 
siswa yang tidak sesuai dengan 
kemampuan intelegensi yang mereka 
miliki. Itu sebabnya yang dapat 
membuktikan bahwa  ternyata faktor 
kemampuan intelegensi bukan merupakan 
satu-satunya faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar siswa.  
      Menurut Goleman (2009:44), 
Kecerdasan Intelektual (IQ) hanya 
menyumbang 20% bagi kesuksesan, 
sedangkan 80% adalah sumbangan faktor 
kekuatan-kekuatan lain, diantaranya adalah 
kecerdasan emosional atau Emotional 
Quotient (EQ) yakni kemampuan 
memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, 
mengontrol desakan hati, mengatur 
suasana hati (mood), berempati serta 
kemampuan bekerja sama. Keseimbangan 
antara IQ dan EQ merupakan kunci 
keberhasilan belajar siswa di sekolah 
(Goleman, 2009). Pendidikan di sekolah 
bukan hanya perlu mengembangkan 
rational intelligence yaitu model 
pemahaman yang lazimnya dipahami siswa 
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saja, melainkan juga perlu 
mengembangkan emotional intelligence 
siswa. Selain kemampuan intelegensi dan 
kecerdasan emosional diatas, gaya belajar 
siswa juga berpengaruh pada prestasi 
belajar yang diperoleh siswa. Kenyamanan 
perasaan yang paling dirasa oleh siswa dan 
ketika dilakukan dengan senang hati untuk 
memahami apa yang sedang dipelajari 
inilah yang disebut dengan gaya belajar. 
Gaya belajar tersebut meliputi gaya belajar 
visual, auditorial dan gaya belajar 
kinestetik.  
      Sebuah laporan dari National Center 
for Clinical Infant Programs tahun 1992 
(dalam Goleman, 2016: 271-272) 
menyatakan bahwa keberhasilan di sekolah 
bukan diramalkan oleh kumpulan fakta 
seorang siswa atau kemampuan dirinya 
untuk membaca, melainkan oleh ukuran-
ukuran emosional dan sosial yakni pada 
diri sendiri dan mempunyai minat, tahu 
pola perilaku yang diharapkan orang lain 
dan bagaimana mengendalikan dorongan 
hati untuk berbuat nakal, mampu 
menunggu, mengikuti petunjuk dan 
mengacu pada guru mencari bantuan, serta 
mengungkapkan kebutuhan-kebutuhan saat 
bergaul dengan siswa lain. Hampir semua 
siswa yang prestasinya buruk menurut 
laporan tersebut, tidak memiliki salah satu 
atau lebih unsur-unsur kecerdasan 
emosional. Jumlah mereka yang memiliki 
masalah itu di Amerika Serikat tidaklah 
kecil, di sejumlah negara bagian hampir 
satu diantara lima murid harus mengulang 
kelas satu, dan kemudian dengan 
berjalannya waktu mereka tertinggal lebih 
jauh dari teman-teman sebaya mereka 
karena mereka semakin berkecil hati, 
dibenci, dan suka menimbulkan gangguan.  
      Seperti halnya pada kelas X  di SMA 
Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya, penggunaan kecerdasan emosional 
belum dirasakan oleh para siswa dalam 
proses belajar mengajar dimana saat guru 
sedang menerangkan masih banyak siswa 
yang berbicara dengan teman sebangkunya 
sendiri, bermain HP, melamun bahkan ada 
juga yang mengantuk dikelas. Berdasarkan 
latar belakang masalah diatas, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul  “Pengaruh Kecerdasan 
Emosional Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran PPKn  Kelas X SMA 
Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya”. 
     Berdasarkan latar belakang di atas, 
maka masalah yang peneliti angkat dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimanakah 
Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
PPKn  Kelas X SMA Negeri 1 Sungai 
Raya Kabupaten Kubu 
Raya?”.Berdasarkan permasalahan umum 
di atas, maka perlu diberi batasan yang 
jelas agar tidak terjadi kekaburan dan cara 
pandang yang berbeda, agar permasalahan 
dapat dikaji secara mendalam maka 
masalah tersebut dibatasi kedalam sub-sub 
masalah sebagai berikut: 1) Bagaimanakah  
kecerdasan emosional hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran PPKn  Kelas X SMA 
Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya?, 2) Bagaimanakah kecerdasan 
emosional terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran PPKn  Kelas X SMA 
Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya?, 3) Apakah ada pengaruh 
kecerdasan emosional terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran PPKn  
Kelas X SMA Negeri 1 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya?. 
     Berdasarkan rumusan masalah di atas 
maka tujuan yang ingin di capai dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui:1) 
Kecerdasan emosional terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran PPKn  
Kelas X SMA Negeri 1 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya. 2) Kecerdasan 
emosional terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran PPKn  Kelas X SMA 
4 
 
Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya. 3) Apakah ada pengaruh kecerdasan 
emosional terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran PPKn  Kelas X SMA 
Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya. 
      Hasil penelitian ini diharapkan 
bermanfaat dalam memperluas 
pengetahuan di bidang PPKn terutama 
dalam bidang pendidikan yang terkait 
dengan Pengaruh Kecerdasan Emosional 
Terhadap Hasil Belajar Siswa pada mata 
pelajaran PPKn di kelas X SMA Negeri 1 
Sungai Raya. Wawasan pengetahuan ini 
juga bisa dapat menjadi wacana 
pengetahuan bagi mahasiswa di 
lingkungan pendidikan, khususnya bidang  
pendidikan dalam mempelajari 
PPKn.Manfaat Praktis: Penelitian ini 
merupakan penelitian yang dikhususkan 
mempelajari Pengaruh Kecerdasan 
Emosional Terhadap Hasil Belajar Siswa. 
Dari penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan oleh mahasiswa sebagai wahana 
penerapan ilmu yang diperoleh selama 
selama kuliah dan dapat memperbanyak 
ilmu pengetahuan yang didapat  sehingga 
dapat menjadi bekal dimasa depan.  
      Hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai salah satu masukan akan 
pentingnya Pengaruh Kecerdasan 
Emosional terhadap peningkatan Hasil 
Belajar Siswa serta dapat bermanfaat bagi 
peningkatan kualitas lulusan yang dicetak 
oleh SMA Negeri 1 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya.Adapun variabel 
yang dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah  Kecerdasan Emosional sebagai 
variabel bebas (X):Menurut Tridhonanto 
(2009:5) aspek kecerdasan emosional 
adalah: a) Kecakapan pribadi, yakni 
kemampuan mengelola diri sendiri. b) 
Kecakapan sosial, yakni kemampuan 
menangani suatu hubungan.c) 
Keterampilan sosial, yakni kemampuan 
menggugah tanggapan yang dikehendaki 
orang lain.Sebagai variabel Terikat dan 
Hasil Belajar sebagai variabel terikat (Y) 
dengan aspek penelitian Hasil Belajar 
Siswa Pada Mata Hasil Belajar 
PPKn.Sebagai upaya untuk menyamakan 
persepsi antara penulis dan pembaca 
terhadap istilah-istilah yang berhubungan 
dengan masalah dan variabel penelitian, 
maka perlu penulis jelaskan seara 
operasional yakni sebagai 
berikut:Kecerdasan emosional dalam 
penelitian ini adalah kemampuan siswa 
untuk memantau dan mengendalikan 
perasaan sendiri dan orang lain, serta 
menggunakan perasaan-perasaan itu untuk 
memandu pikiran dan tindakan ke arah 
yang positif dalam mengikut pembelajaran 
PPKn. 
      Hasil belajar dalam penelitian ini 
adalah suatu hasil yang dicapai oleh 
seorang siswa dalam bentuk nilai/angka 
setelah mengikuti proses pembelajaran di 
sekolah. Hasil belajar yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah nilai raport 
mata pelajaran PPKn siswa kelas X  SMA 
Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya.Dalam penelitian ini yang dimaksud 
dengan mata pelajaran PPKn adalah mata 
pelajaran yang diajarkan di SMA Negeri 1 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya yang 
mengarahkan perhatian pada moral yang 
diharapkan diwujudkan dalam kehidupan 
sehari-hari yaitu perilaku yang 
memancarkan iman dan taqwa terhadap 
Tuhan Yang  Maha  Esa  dalam  
masyarakat  yang  terdiri  dari  berbagai  
golongan  agama, perilaku   yang   bersifat   
kemanusiaan   yang   adil   dan   beradab,   
perilaku   yang mendukung persatuan 
bangsa dalam masyarakat yang 
beranekaragam kebudayaan dan  beraneka  
ragam  kepentingan,  perilaku  yang  
mendukung  kerakyatan  yang 
mengutamakan kepentingan   bersama   di   
atas   kepentingan   perorangan   dan 
golongan.  Perbedaan  pemikiran,  
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pendapat,  ataupun kepentingan  diatasi  
melalui musyawarah dan   mufakat,   serta   
perilaku   yang   mendukung   upaya   
untuk mewujudkan keadilan sosial bagi 
seluruh rakyat Indonesia. 
 
METODE 
      Metode penelitian pada dasarnya 
adalah cara yang digunakan untuk 
memecahkan masalah dalam proses 
penelitian. Untuk itu penggunaan metode 
harus sesuai dengan tujuan penelitian. 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif, yaitu peneliti 
ingin menggambarkan/ melukiskan/ 
memaparkan secara faktual dan objektif 
mengenai pengaruh Kecerdasan Emosional 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran PPKn  Kelas X SMA Negeri 1 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. 
     Hal ini sejalan dengan pendapat Hadari 
Nawawi (2012:63) yang mengatakan, 
Metode deskriptif adalah “prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subyek atau obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak sebagaimana adanya”.Dalam 
penelitian ini, bentuk yang digunakan dan 
dianggap sesuai adalah Survey (Survey 
Studies) yang bertujuan untuk 
mengungkapkan pengaruh antara 
pemberian motivasi oleh guru dengan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran 
PPKn.alam penelitian ini yang menjadi 
populasi adalah siswa X SMA Negeri 1 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya yang 
berjumlah 42 siswa. Teknik documenter 
yaitu teknik melaksanakan metode 
dokumentasi peneliti menyelidiki benda 
seperti buku, majalah, dokumen, peraturan, 
notulen, catatan harian dan sebagainya.  
     Teknik pengumpulan data diperoleh, 
selanjutnya ditetapkan alat pengumpulan 
data yang tepat. Berdasarkan ketiga teknik 
pengumpulan data di atas, maka alat 
pengumpulan data yang akan dipergunakan 
dalam penelitian ini adalah: Angket 
merupakan alat pengumpulan data dari 
teknik komunikasi tidak langsung. 
Arikunto (2010:194) mengatakan : 
“Angket adalah sejumlah pertanyaan 
tertulis yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden dalam arti 
laporan tentang pribadinya, atau hal-hal 
yang ia ketahui”. Angket yaitu alat 
pengumpul data yang menggunakan daftar 
pertanyaan yang akan diberikan kepada 
responden untuk mengungkap 
permasalahan. Angket dengan jawaban 
berstruktur tertutup. Artinya setiap item 
pernyataan angket telah disediakan 
alternatif jawaban. Responden hanya 
membubuhkan tanda silang (X) pada 
alternatif jawaban yang dianggap cocok 
dan sesuai dengan keadaan. 
      Responden yang mengisi angket ini 
adalah siswa yang dikenakan sampel 
penelitian yang berjumlah (29) orang. Data 
yang dihasilkan angket adalah data 
kualitatif, agar dapat di olah secara statistik 
maka diperlukan transformasi ke data 
kuantitatif. Adapun transformasi data 
tersebut adalah: (a) Jawaban selalu diberi 
bobot 4. (b) Jawaban sering diberi bobot 3, 
(c) Jawaban kadang-kadang diberi bobot 2 
dan (d) Jawaban tidak pernah diberi bobot 
1. Data angket ini mengenai pendapat 
siswa tentang kecerdasan Emosional dan 
hasil belajar. Dokumentasi adalah suatu 
alat pengumpulan data berupa 
pengumpulan dokumen atau catatan 
tertulis, gambar, video, atau data lain 
sebagai pendukung suatu penelitian. 
Dokumen dalam penelitian ini terdiri dari 
foto penelitian.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
        Hasil penelitian ini merupakan 
jawaban dari rumusan masalah yang telah 
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ditetapkan sebelumnya yang dapat 
menuangkan sebuah hipotesis atau 
jawaban sementara. Penelitian ini 
dilakukan di SMA Negeri 1 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui Pengaruh 
Kecerdasan Emosional Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PPKn  
Kelas X SMA Negeri 1 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya. Pengambilan data 
terhadap kedua variabel tersebut 
menggunakan skala kecerdasan 
Emosionalonal dan nilai rapor hasil belajar 
PPKn. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan di kelas X SMA Negeri 1 
Sungai Raya Kabupaten  dengan jumlah 
sampel 42 peserta didik, maka data yang 
diperolah sebagai berikut: Hasil penelitian 
menunjukan bahwa 1) Tingkat kecerdasan 
emosional siswa kelas X SMA Negeri 1 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya secara 
umum termasuk dalam kategori sedang 
dengan persentase 59,52%.2) Hasil belajar 
PPKn siswa X SMA Negeri 1 secara 
umum termasuk dalam kategori sedang 
dengan persentase 71,43% 3) Tidak ada 
pengaruh yang signifikan kecerdasan 
emosional terhadap hasil belajar siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Sungai Raya. Hal 
ini dilihat dari hasil analisis menggunakan 
uji regresi membuktikan bahwa persamaan 
regresi diperoleh Y= 87,818 + 0,02X. Dari 
hasil uji signifikan diperoleh nilai 
signifikan sebesar 0,985 dimana nilai 
signifikan 0,05 (0.985 0,05), maka 
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada pengaruh yang signifikan 
kecerdasan emosional terhadap hasil 
belajar. 
 
Pembahasan 
        Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui: 1) Bagaimanakah  kecerdasan 
emosional hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran PPKn  Kelas X SMA Negeri 1 
Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya.Berdasarkan analisis data dan 
pengkategorian kecerdasan Emosional 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya, nilai rata-rata 
diperolah 87,21 hal ini menunjukkan 
bahwa kecerdasan Emosional siswa berada 
pada kategori sedang dengan persentase 
59,52%. Meski demikian berdasarkan hasil 
analisis indikator pengukuran kecerdasan 
Emosional menunjukkan bahwa peserta 
didik rendah pada indikator mengenali 
Emosional dengan persentase 17,57%, 
mengelola Emosional 18,30%, memotivasi 
diri 18,80%, dan tinggi pada indikator 
Empati dengan persentase 19,63 dan 
membina hubungan dengan persentase 
25,70%, hal ini sejalan dengan teori yang 
dikemukakan oleh Salovey bahwa kelima 
aspek tersebut memberikan sumbangsih 
yang sangat besar untuk meraih sukses 
dalam hidup, namun yang 
membedakannya adalah tingkat 
kemampuan peserta didik, ada peserta 
didik yang lebih terampil dalam membina 
hubungan namun rendah dalam 
pengelolaan Emosional diri dan 
sebaliknya. Dan berdasarkan analisis 
pengkategorian terhadap hasil belajar 
PPKn peserta didik nilai rata-rata diperoleh 
87,95 hal ini menunjukkan bahwa hasil 
belajar peserta didik berada pada kategori 
sedang dengan persentase 71,43%.      
Kecerdasan emosi dapat menempatkan 
emosi seseorang pada porsi yang tepat, 
memilah kepuasan dan mengatur suasana 
hati. Koordinasi suasana hati adalah inti 
dari hubungan sosial yang baik. Apabila 
seseorang pandai menyesuaikan diri 
dengan suasana hati individu yang lain 
atau dapat berempati, orang tersebut akan 
memiliki tingkat emosionalitas yang baik 
dan akan lebih mudah menyesuaikan diri 
dalam pergaulan sosial serta 
lingkungannya.  
     Mayer dan Salovey (dalam T. Hermaya, 
2016:56-57) mendefinisikan bahwa: 
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“Kecerdasan emosi sebagai suatu 
kecerdasan sosial yang berkaitan dengan 
kemampuan individu dalam memantau 
baik emosi dirinya maupun emosi orang 
lain, dan juga kemampuannya dalam 
membedakan emosi dirinya dengan emosi 
orang lain, dimana kemampuan ini 
digunakan untuk mengarahkan pola pikir 
dan perilakunya”.  
      Sejalan dengan itu, Robert dan Cooper 
(dalam T. Hermaya, 2016:56-57) 
mengungkapkan bahwa kecerdasan emosi 
adalah kemampuan merasakan, memahami 
dan secara efektif menerapkan daya dan 
kepekaan emosi sebagai sumber energi, 
emosi, koneksi dan pengaruh yang 
manusiawi. Individu yang mampu 
memahami emosi individu lain, dapat 
bersikap dan mengambil keputusan dengan 
tepat tanpa menimbulkan dampak yang 
merugikan kedua belah pihak. Emosi dapat 
timbul setiap kali individu mendapatkan 
rangsangan yang dapat mempengaruhi 
kondisi jiwa dan menimbulkan gejolak dari 
dalam. Emosi yang dikelola dengan baik 
dapat dimanfaatkan untuk mendukung 
keberhasilan dalam berbagai bidang karena 
pada waktu emosi muncul, individu 
memiliki energi lebih dan mampu 
mempengaruhi individu lain. Segala 
sesuatu yang dihasilkan emosi tersebut bila 
dimanfaatkan dengan benar dapat 
diterapkan sebagai sumber energi yang 
diperlukan untuk menyelesaikan 
tugas,mempengaruhi orang lain dan 
menciptakan hal-hal baru.2) 
Bagaimanakah kecerdasan emosional 
terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran PPKn  Kelas X SMA Negeri 1 
Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya.Setelah dilakukan analisis statistik 
deskriptif tentang kecerdasan Emosional 
dan hasil belajar peserta didik, maka 
dilakukan analisis inferensial dengan 
melakukan uji. regresi linear sederhana. 
Persamaan regresi diperoleh Y= 87,818 + 
0,02X. Dari hasil uji signifikan diperoleh 
nilai signifikan sebesar 0,985 dimana nilai 
signifikan 0,05 (0.985 > 0,05), maka 
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada pengaruh yang signifikan 
kecerdasan Emosional terhadap hasil 
belajar.  
      Kenyataan ini mungkin disebabkan 
oleh beberapa hal, yang pertama: system 
kurikulum yang diterapkan lebih 
berorientasi pada pengembangan 
kecerdasan intelektual, seperti 
keterampilan kata dan angka, namun 
kurang berorientasi pada pengembangan 
kecerdasan Emosionalonal dalam proses 
belajar mengajar. Guru tidak menyadari 
bahwa proses belajar secara fundamental 
adalah proses kejiwaan yang sangat penuh 
dengan nuansa Emosional. Dalam kondisi 
seperti ini, guru dalam menjalankan 
tugasnya tidak hanya mengembangkan 
aspek intelektual, tapi juga berfokus pada 
Emosional siswa. Dengan demikian siswa 
akan lebih cepat bersosialisasi, mandiri dan 
kreatif. Penilaian yang dilakukan di 
sekolah untuk menentukan hasil belajar 
adalah kemampuan intelektual, seperti 
kemampuan berbahasa dan berhitung. 
Kemampuan Emosional seperti mengatasi 
suatu konflik, mengendalikan marah, 
berkonsentrasi, mengarahkan diri, 
berempati, dan keterampilan sosial 
cenderung tidak dilakukan penilaian. 
      Selain itu masih banyak tenaga 
pendidik yang belum mengaplikasikan 
peranan Emosional terhadap suatu mata 
pelajaran dalam lingkup pendidikan, 
sehingga mereka kurang menanggapi 
Emosional yang dialami siswa. Siswa 
sendiri belum pernah memperoleh 
pendidikan pengenalan Emosional sendiri, 
baik di sekolah maupun dalam keluarga, 
sehingga mereka tidak sadar akan 
Emosional yang muncul dan tidak tahu 
bagaimana mengendalikan Emosional serta 
bagaimana mengungkapkan Emosional 
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secara benar. Ketiga faktor di atas sangat 
mempengaruhi secara nyata ketika materi 
pelajaran diberikan di kelas, sedangkan 
untuk faktor lainnya yaitu empati dan 
keterampilan social sangat berpengaruh 
dalam mengerjakan tugas kelompok, baik 
di dalam maupun di luar kelas. 
       Peranan kecerdasan Emosional yang 
masih dalam kategori sedang terhadap 
hasil belajar disebabkan oleh banyaknya 
faktor lain yang mempengaruhi hasil 
belajar itu sendiri seperti motivasi, faktor 
keluarga, dan faktor lingkungan. Hasil 
belajar juga dipengaruhi oleh perilaku 
peserta didik, kerajinan dan keterampilan 
atau sikap tertentu yang dimiliki peserta 
didik tersebut, yang dapat diukur dengan 
standar nilai tertentu oleh guru yang 
bersangkutan agar mendekati nilai rata-
rata. 
       Setelah mengetahui indikator hasil 
belajar, guru perlu menetapkan batas 
minimal keberhasil belajar siswa. Dalam 
hal ini sangat  penting,  karena 
mempertimbangkan batas terendah  
prestasi siswa yang dianggap berhasil 
dalam arti luas bukanlah perkara mudah. 
Menurut Muhibbinsyah (2014:150) 
“keberhasilan dalam arti luas berarti 
keberhasilan yang meliputi ranah cipta, 
rasa, dan karsa siswa”.  Menetapkan batas 
minimum keberhasilan belajar siswa selalu 
berkaitan dengan upaya pengungkapan 
hasil belajar.  
     Menurut Dedy Kustawan (2013:16) 
“kreteria ketuntasan menunjukkan 
prosentase tingkat pencapaian kompetesi 
sehingga dinyatakan dengan angka 
maksimal 100 (seratus)”, merupakan 
kriteria ketuntasan ideal  dan target 
ketuntasan secara nasional diharapkan 
mencapai minimal 75. KKM menjadi 
acuan bersama guru, peserta didik dan 
orang tua. Oleh karena itu Stakeholder atau 
pihak-pihak yang berkepentingan terhadap 
penilaian. KKM di cantumkan dalam 
laporan hasil belajar maka orang tua akan 
mengetahui posisi prestasi atau kinerja 
putra/putrinya apakah di bawah KKM, 
sama dengan KKM atau di atas KKM. 
      Dalam menetapkan KKM guru 
mempertimbangkan tiga aspek kriteria 
yaitu kompleksitas mata pelajaran, intake 
peserta didik, dan daya dukung sekolah, 
Dedy Kustawan (2013:17). “Sehingga 
untuk memperoleh hasil belajar yang 
maksimal”, seorang guru harus 
menetapkan indikator materi pelajaran dan 
KKM agar diperoleh prestasi belajar  yang 
diinginkan oleh seorang siswa, yang 
nantinya akan dilaporkan kepada orang tua 
murid berupa laporan hasil belajar.3) 
Apakah ada pengaruh kecerdasan 
emosional terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran PPKn  Kelas X SMA 
Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya.Berdasarkan Kategorisasi 
Kecerdasan Emosionalonal Quotient 
(EQ)menunjukkan bahwa 9,52% hasil 
belajar peserta didik berada pada kategori 
rendah dengan jumlah frekuensi 4 peserta 
didik, 71,43% berada pada kategori sedang 
dengan jumlah frekuensi 30 peserta didik 
dan 19,05% berada pada kategori tinggi 
dengan jumlah frekuensi 8. Berdasarkan 
data tersebut dapat disimpulkan bahwa, 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya memiliki hasil 
belajar yang relative sedang artinya hasil 
belajar peserta didik baikKecerdasan 
Emosional tidak diajarkan secara khusus di 
sekolah dan tidak tercatat dalam dokumen 
rapor, seperti nilai-nilai pelajaran ataupun 
keterampilan lainnya sehingga tidak ada 
sumbangan secara langsung terhadap 
peningkatan hasil belajar.  
      Dengan adanya kecerdasan Emosional 
ketika seseorang belajar PPKn mampu 
memotivasi dirinya bahwa PPKn bukan hal 
yang menakutkan, tetapi merupakan awal 
keberhasilan untuk mencapai hasil belajar 
yang lebih baik. Seseorang yang mampu 
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memotivasi diri akan mampu 
mempertahankan semangat hidup, untuk 
selalu optimis terhadap sesuatu hal. 
Ketidak mampuan peserta didik dalam 
memotivasi diri dalam belajar PPKn 
disebabkan karena kurikulum 
pembelajaran disekolah yang tidak 
mengembangkan keterampilan Emosional, 
padahal anak usia sekolah dasar adalah 
anak yang masih dalam proses 
pertumbuhan dan perkembangan. 
       Seperti yang dijelaskan dalam 
bukunya Agus Efendi mengatakan bahwa 
pertumbuhan paling dahsyat terjadi pada 
masa anak-anak. Karena, anak-anak 
dilahirkan lebih banyak neuron dari pada 
anak-anak dewasa. Sehingga pada masa 
anak-anak merupakan masa kesempatan 
untuk mengembangkan otak (brain 
bulding).  Oleh karena itu pada masa usia 
sekolah dasar yaitu usia 11 sampai 12 
tahun kesempatan untuk mengembangkan 
kecerdasan anak, terlebih kecerdasan 
Emosional, karena pembentukan karakter 
yang baik pada anak yaitu pada usia dini 
sehingga anak mampu untuk lebih 
memotivasi diri, memiliki semangat juang 
yang tinggi, serta mampu membina 
hubungan baik dengan orang lain. 
       Seperti yang telah dijelaskan dalam 
bab terdahulu bahwa kecerdasan 
Emosional perlu diasah sejak dini karena 
kecerdasan Emosional merupakan salah 
satu poros keberhasilan individu dalam 
berbagai aspek kehidupan. Kemampuan 
anak mengembangkan kecerdasan 
Emosionalnya, berkorelasi positif dengan 
keberhasilan akademis, sosial, dan 
kesehatan mentalnya. Anak yang memiliki 
kecerdasan Emosional tinggi identik 
dengan anak yang bahagia, bermotivasi 
tinggi, dan mampu bertahan dalam 
menjalani berbagai kondisi stres yang 
dihadapi. 
       Berbagai penelitian dalam bidang 
psikologi anak telah membuktikan bahwa 
anak-anak yang memiliki kecerdasan 
Emosional yang tinggi adalah anak-anak 
yang bahagia, percaya diri, popular, dan 
lebih sukses di sekolah. Mereka lebih 
mampu menguasai gejolak Emosional, 
menjalin hubungan yang manis dengan 
orang lain, dapat mengelola stress, dan 
memiliki kesehatan mental yang baik. 
      Menurut Daniel Goleman, IQ hanya 
mendukung sekitar 20% yang menentukan 
suatu keberhasilan, 80% sisanya berasal 
dari faktor lain, termasuk kecerdasan 
Emosional. Penelitian terobosan ini 
memiliki berbagai implikasinya bagi 
lingkungan bisnis dan bagaimana cara 
mengelola diri sendiri dengan orang lain. 
Kecerdasan Emosional mencakup semua 
sikap atau kemampuan pribadi (Personal 
Competence) seperti mengenali Emosional 
sendiri, mengelola Emosional, motivasi 
diri, mengenal Emosional orang lain dan 
membina hubungan sosial.Kecerdasan 
Emosional merupakan faktor penting 
dalam perkembangan intelektual anak, hal 
ini sejalan dengan pandangan Semiawan 
bahwa stimulasi intelektual sangat 
dipengaruhi oleh keterlibatan Emosional, 
bahwa Emosional juga sangat menentukan 
perkembangan intelektual anak secara 
bertahap.. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
     Berdasarkan hasil penelitian dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut yaitu:1) 
Tingkat kecerdasan Emosional siswa kelas 
X SMA Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya secara umum termasuk dalam 
kategori sedang dengan persentase 59,52% 
.2) Hasil belajar PPKn siswa X SMA 
Negeri 1 secara umum termasuk dalam 
kategori sedang dengan persentase 
71,43%, 3) Tidak ada pengaruh yang 
signifikan kecerdasan Emosional terhadap 
hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 
Sungai Raya. Hal ini dilihat dari hasil 
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analisis menggunakan uji regresi 
membuktikan bahwa persamaan regresi 
diperoleh Y= 87,818 + 0,02X. Dari hasil 
uji signifikan diperoleh nilai signifikan 
sebesar 0,985 dimana nilai signifikan 0,05 
(0.985 0,05), maka diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh 
yang signifikan kecerdasan Emosional 
terhadap hasil belajar. 
 
Saran 
      Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh serta pembahasan tentang hasil 
tersebut, maka peneliti menyampaikan 
saran-saran sebagai berikut: 1) Dalam 
upaya meningkatkan hasil belajar PPKn 
disemua jenjang pendidikan khususnya di 
SMA Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya, salah satu upaya yang dapat 
dilakukan adalah menumbuhkan dan 
meningkatkan kecerdasan Emosional yang 
tinggi dalam diri siswa.2) Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa kecerdasan 
Emosional tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap hasil belajar 
PPKn. Disarankan bagi para guru PPKn 
agar berusaha meningkatkan dalam diri 
peserta didik yang diajarnya tentang 
kecerdasan Emosional yang positif. Hal ini 
dapat diupayakan melalui penumbuhan 
dalam diri setiap siswa mengenai 
mengenali Emosional diri, mengelola 
Emosional, memotivasi diri sendiri, empati 
dan mampu membina hubungan 
(keterampilan sosial). 
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